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Penyakit menular yang masih menjadi masal ah kesehatan di negara berkembang adalah penyakit diare.
Penyakit ini sering menimbulkan KLB dan penyebab kesakitan serta kematian pada balita. Diperkirakan di
seluruh negara berkembang setiap tahun terdapat 1,3 milyar penderita dengan 3,2 juta kematian pada balita
akibat diare.

Dari SKRT 1992, penyakit diare sebagai penyumbang kematian kedua pada bayi dan balita, dengan proporsi
11% kematian pada bayi dan 23% pads anak balita. Sedangkan SKRT 1995, disebutkan penyakit ini
penyebab kematian ketiga pada balita yaitu sebesar 13,9%, untuk luar Jawa dan Bali penyebab kematian
16,4% pads bayi dan 20,6% pada anak balita.

Di Propinsi Sumatera Selatan Tahun 1998 tercatat angka kesakitan diare 18,38/1000 penduduk (CFR
0,003%), Tahun 1999 meningkat menjadi 21,19/1000 penduduk (CFR 0,001%) dan Tahun 2002 meningkat
lagi menjadi 22,97/1000 penduduk dengan CFR 0%. Pada tahun 2000, jumlah kasus diare yang berobat ke
Puskesmas di propinsi ini sebanyak 36.557 kasus, 40,8% diantaranya (14.913 kasus) adalah kasus diare pada
golongan balita.

Untuk Kota Palembang, data Tahun 2002 dilaporkan kasus diare 28,7/1000 penduduk (26,4% dari jumlah
kasus di Prop. Sumatera Selatan), angka tersebut juga sudah meningkat dari tahun sebelumnya (2001) yang
tercatat sebesar 24,55/1000 penduduk dengan CFR 0%.

Beberapa penelitian mengatakan diare tidak terlepas dari kondisi sanitasi dasar yang tidak baik, seperti
sarana air bersih, jamban dan lain-lain, disamping faktor status gizi, perilaku atau faktor lainnya.
Berdasarkan data dan informasi tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian serupa di tempat berbeda
dengan tujuan ingin mengetahui hubungan sanitasi dasar yang meliputi penggunaan sarana air bersih,
tingkat risiko pencemaran sarana air bersih, kondisi jamban keluarga, kondisi saluran pembuangan air
limbah, kondisi tempat pembuangan sampah sementara, dan kondisi rumah dengan insiden diare pada balita
di Puskesmas Wilayah K ota Palembang Tahun 2001-2003.

Dengan desain penelitian ekologi, dan unit analisis data laporan triwulan insiden diare pada balita dan
sarana sanitasi dasar di 34 Puskesmas di K ota Palembang selama 3 tahun (2001-2003) serta menggunakan
analisisregresi linier ganda maka disimpulkan bahwa ada hubungan bermakna antara kondisi jamban
keluarga, kondisi saluran pembuangan air limbah dan kondisi rumah dengan insiden diare pada balita.
Faktor paling dominan yang berhubungan dengan insiden diare pada balita adalah kondisi saluran
pembuangan air limbah.

Untuk mengantisipas insiden diare pada balita dimasa mendatang hendaknya dilakukan upaya perbaikan
sarana sanitasi dasar dengan memprioritaskan pada faktor yang berhubungan secara signifikan dengan
insiden diare yaitu kondisi SP.AL, rumah dan jamban keluarga yang dapat dilakukan secara bertahap
melalui kegiatan proyek percontohan, pemberian dana atau material stimulan untuk perbaikan rumah dan
pembuatan sarana sanitasi dasar yang memenuhi syarat.
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Disisi lain guna meningkatkan pengetahuan masyarakat, perlu juga dilakukan penyuluhan kepada
masyarakat melalui kegiatan di posyandu, pertemuan di kelurahan, RT atau RW serta kegiatan pemantauan
rumah yang dilakukan secara berkala dalam waktu 3 bulan sekali. Disisi lain, sebaiknya perlu juga
dilakukan penelitian lanjutan dengan melihat faktor-faktor lain yang berhubungan dengan insiden diare
sehingga hasil penelitian yang ada akan lebih komprehensif untuk menggambarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi diare.

...... The Relation Between the Base Sanitation and the Diarrhea Incident on Under Kindergarten at
Polyclinic in Palembang City Region of Y ear 2001-2003T he contagious disease that is still being a health
problem factor of the growth country is diarrhea disease. This disease often brings about KL B, painful and
death on under kindergarten. On predict, in al of growth country every years there are 1.3 billions sufferers
with 3.2 millions deaths on under kindergarten caused by diarrhea.

From SKRT 1992, the diarrhea disease is the second death contributor of baby and under kindergarten, with
proportion 11% death on baby and 23% death on under kindergarten. Meanwhile, in SKRT 1995 was said
that this disease is the third death agent on under kindergarten that is as big as 13.9%, for outer of Java and
Bali isthe death agent 16.4% on baby and 20.6% on under kindergarten.

In Province of Sumatera Selatan in year of 1998 was recorded the number of diarrhea sufferer 18.38/1000
inhabitant (CFR 0.003%), in year of 1999 was increased became 21.19/1000 inhabitant (CFR 0.001%) and
year of 2002 was increased again became 22.97/1000 inhabitant with CFR 0%. In year of 2000, the amount
of diarrhea cases which got medical treatment at polyclinic in this province was as many as 36,557 cases,
40.8% among of them (14,913 cases) were diarrhea cases on under kindergarten group.

In Palembang City, data of year of 2002 was reported that the diarrhea cases 28.7/1000 inhabitant (26.4%
number of casesin Province of Sumatera Selatan), the number had increased from previous year (2001)
which was recorded as big as 24.5511000 inhabitant with CFR 0%.

Several researches assert that diarrheais not regardless with bad condition of the base sanitation, such as
pure water supply, lavatory, and so on, besides nutrient status factor, behaviors or another factors. Based on
the data and such information, | am interesting to perform similar research in different place with objective
isto determine the relation of sanitation base which is consist of pure water utilizing, risk level of water
supply pollution, family's lavatory, drainage of waste water, temporary dump and house condition, with
diarrheaincident on under kindergarten at polyclinic in Palembang City Region of year 2001-2003.

With ecology research design, analysis unit of three-months data report of diarrhea incident on under
kindergarten and base sanitation facility in 34 polyclinics in Palembang City during 3 years (2001-2003),
and using double analysis of linear regression, so having a conclusion that there is significant correlation
between family's lavatory condition, waste water drainage. condition and house condition with diarrhea
incident on under kindergarten. The most dominant factor which has correlation with diarrheaincident on
under kindergarten is waste water drainage condition.

To anticipate the diarrhea incident on under kindergarten in the future, ought to effort restoration of
sanitation base facility by taking priority on factors which have significant relation with diarrheaincident,
that is SPAL condition, house and family's lavatory that could do gradually through model project activities,
donation, or stimulant material for house restoration and developing qualify base sanitation facility.

In another side for upgrading public knowledge, aso need to take elucidation toward public through
posyandu activities, confluence in kelurahan, RT or RW, and houses monitoring activity, that are performed
periodically once of 3 months. Additionally, preferable that needs to do the advance research by consider



another factors which have correlation with diarrheaincident, thus the available research result would more
comprehensive for describing the factors which have diarrhea influence.



